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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan praktis mahasiswa Program Studi Fisika di Universitas
Pendidikan Mandalika melalui Program Pelatihan Alat Peraga Laboratorium IPA. Mitra yang terlibat dalam program
ini adalah mahasiswa semester 2 dan 4 dari Fakultas Sains dan Teknologi Terapan, dengan total peserta sebanyak
15 mahasiswa. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah In-Service Training (IST) dan On-Service Training
(OST), yang mencakup sesi teori, demonstrasi, dan praktik langsung di laboratorium. Hasil dari program ini
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan praktis mahasiswa. Nilai pretest
berkisar antara 40 hingga 65, sedangkan nilai posttest berkisar antara 85 hingga 100. Peningkatan nilai terbesar
adalah 57 poin, dan yang terkecil adalah 25 poin. N-Gain untuk semua responden berada di atas 0.7, menunjukkan
efektivitas tinggi dari program pelatihan ini. Partisipasi aktif mahasiswa juga meningkat, dengan 75 respons
menyatakan bahwa kontribusi mereka dihargai selama sesi praktek, dan masing-masing 70 respons untuk
lingkungan belajar yang kondusif dan dukungan dari instruktur. Rekomendasi dari penelitian ini adalah untuk
memperluas program pelatihan ini ke skala yang lebih besar dan mengimplementasikannya pada bidang studi lain
yang memerlukan keterampilan laboratorium.

Kata Kunci: Keterampilan Praktis, Pelatihan Laboratorium, In-Service Training, On-Service Training, Sains

Developing Student Practical Skills through the Science Laboratory
Teaching Equipment Training Program

Abstract

This study aims to enhance the practical skills of Physics Study Program students at Universitas Pendidikan
Mandalika through the Science Laboratory Teaching Equipment Training Program. The program involved second
and fourth-semester students from the Faculty of Applied Science and Technology, totalling 15 participants. The
implementation methods used are In-Service Training (IST) and On-Service Training (OST), which include
theoretical sessions, demonstrations, and hands-on practice in the laboratory. The results of this program show a
significant improvement in students' understanding and practical skills. The pretest scores ranged from 40 to 65,
while the posttest scores ranged from 85 to 100. The highest increase in scores was 57 points, and the lowest was
25 points. The N-Gain for all respondents was above 0.7, indicating high effectiveness of the training program.
Students' active participation also increased, with 75 responses indicating that their contributions were valued
during practice sessions, and 70 responses each for a conducive learning environment and instructor support. The
recommendations from this study are to expand this training program to a larger scale and implement it in other
fields of study that require laboratory skills.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi yang semakin maju, keterampilan praktis menjadi salah
satu aspek yang sangat penting dalam pendidikan sains. Pendidikan yang hanya
berfokus pada teori tanpa memperhatikan aspek praktis cenderung menghasilkan
lulusan yang kurang kompeten dalam mengaplikasikan pengetahuan yang mereka
peroleh. Situasi ini sangat relevan di Indonesia, di mana banyak mahasiswa sains,
khususnya di bidang Fisika, memiliki pengetahuan teoretis yang kuat namun kurang
terampil dalam menggunakan alat peraga laboratorium. Program pelatihan yang
terstruktur dan kolaboratif dapat menjadi solusi untuk meningkatkan keterampilan
praktis mahasiswa, sehingga mampu mengoptimalkan pemahaman konsep ilmiah
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Masalah utama yang dihadapi oleh mahasiswa Program Studi Fisika FSTT
Universitas Pendidikan Mandalika adalah keterbatasan keterampilan praktis dalam
penggunaan alat peraga laboratorium IPA. Meskipun memiliki pengetahuan teoretis
yang memadai, mahasiswa sering kali kurang memiliki pengalaman dan kepercayaan
diri dalam mengoperasikan alat-alat laboratorium. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya
akses terhadap alat peraga laboratorium yang memadai serta minimnya kesempatan
untuk melakukan praktikum secara langsung. Kondisi ini mengakibatkan mahasiswa
kurang optimal dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep ilmiah yang telah
dipelajari secara teoretis. Selain itu, pembelajaran yang bersifat individu dan kurang
interaktif membuat mahasiswa kurang terbiasa bekerja dalam tim, padahal kolaborasi
merupakan aspek penting dalam penguasaan keterampilan laboratorium dan
pemecahan masalah ilmiah secara efektif.

Literatur menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan praktikum
di laboratorium sains sangat penting untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan,
kompetensi, dan pemahaman mereka terhadap pengetahuan praktikum laboratorium
(Etiubon et al., 2022). Praktikum laboratorium merupakan salah satu cara utama
dalam pembelajaran sains, memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
memanipulasi peralatan dan bahan, membangun kepercayaan diri dalam kemampuan
pemecahan masalah, memaksimalkan perkembangan konseptual, dan meningkatkan
kinerja akademik (Gobaw & Atagana, 2016). Selain itu, eksperimen laboratorium
esensial dalam meningkatkan pembelajaran pada mata pelajaran sains dan
meningkatkan pemahaman mahasiswa ("Status of Chemistry Laboratory and Practical
Activities in Secondary and Preparatory Schools of East Gojjam, Ethiopia", 2020).

Meskipun laboratorium virtual dapat berguna untuk menyelidiki fenomena yang
sulit dieksplorasi secara langsung, laboratorium fisik tetap krusial untuk mengajarkan
keterampilan praktis seperti penggunaan peralatan ilmiah dan pelaksanaan teknik
laboratorium ((Youngblood et al., 2022). Hal ini sejalan dengan temuan (Ahmed et al.,
2021) yang menyatakan bahwa pekerjaan laboratorium merupakan bagian
fundamental dalam kursus kimia sarjana, menciptakan lingkungan belajar yang
mendorong mahasiswa untuk mengembangkan minat dalam keterampilan praktis
berbasis eksperimen. (Abu et al., 2018) juga menekankan bahwa mahasiswa harus
mempertahankan sikap positif terhadap laboratorium sains untuk secara efektif
memperoleh keterampilan laboratorium dan konten ilmiah. Oleh karena itu, program
pelatihan alat peraga laboratorium IPA yang terstruktur dan kolaboratif sangat
dibutuhkan untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi mahasiswa dalam
pembelajaran praktikum.
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Salah satu tantangan utama dalam pendidikan sains adalah minimnya
kolaborasi dan pembelajaran interaktif. Pembelajaran yang bersifat individu dan
kurang interaktif membuat mahasiswa kurang terbiasa bekerja dalam tim, padahal
kolaborasi merupakan aspek penting dalam penguasaan keterampilan laboratorium
dan pemecahan masalah ilmiah secara efektif. Penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas laboratorium harus difokuskan pada membantu mahasiswa mengembangkan
keterampilan praktis, mendapatkan pengalaman langsung dengan konsep
pengetahuan, dan memperoleh keterampilan ilmiah melalui perencanaan,
perancangan, pelaksanaan, dan interpretasi eksperimen (Pratiwi et al., 2018).
Pengalaman laboratorium sains secara signifikan berkontribusi dalam meningkatkan
keterampilan proses sains mahasiswa, menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan
menarik (Hultgren et al., 2023).

Program pelatihan alat peraga laboratorium IPA yang akan dilaksanakan di
Laboratorium Fisika FSTT Universitas Pendidikan Mandalika, mahasiswa Program
Studi Fisika FSTT Universitas Pendidikan Mandalika akan mendapatkan kesempatan
untuk meningkatkan keterampilan praktis mereka. Tujuan utama dari program ini
adalah untuk meningkatkan keterampilan praktis mahasiswa dalam penggunaan dan
pemanfaatan alat peraga laboratorium IPA melalui program pelatihan yang terstruktur
dan kolaboratif. Dengan demikian, diharapkan program ini dapat mendukung
pembelajaran sains yang lebih efektif dan aplikatif, serta meningkatkan pemahaman
dan penerapan konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.

Mengikuti program pelatihan penggunaan peralatan laboratorium sains sangat
penting untuk meningkatkan pencapaian mahasiswa dan memperbaiki pendidikan
sains. Penggunaan pendekatan inovatif seperti Green Analytical Chemistry
Laboratory Boxset dapat menyediakan alternatif pelatihan laboratorium yang aman,
terjangkau, dan dapat digunakan di rumah, terutama selama masa-masa sulit seperti
pandemi COVID-19 (Rattanakit, 2023). Namun, tantangan muncul ketika ada
kekurangan peralatan laboratorium yang memadai, yang menghambat pengajaran
proses sains yang efektif (Suastra, 2017). Program in-service dapat memberikan
dampak positif terhadap persepsi guru tentang pentingnya kerja laboratorium,
meskipun ada kendala seperti laboratorium yang kurang dilengkapi (Cossa &
Uamusse, 2015). Selain itu, inovasi virtual seperti Chemistry Laboratory Virtual
Innovation dapat mengoptimalkan pembelajaran sains, terutama di masa krisis seperti
pandemi COVID-19 (Antrakusuma et al., 2021).

Program pelatihan ini akan difokuskan pada pengembangan keterampilan
praktis mahasiswa dalam menggunakan alat peraga laboratorium IPA, sehingga
mahasiswa dapat lebih percaya diri dalam mengoperasikan peralatan laboratorium
dan memahami konsep-konsep ilmiah dengan lebih baik. Dengan adanya program ini,
mahasiswa tidak hanya memiliki pengetahuan teoretis yang kuat tetapi juga
keterampilan praktis yang mumpuni, sehingga mampu mengaplikasikan konsep-
konsep ilmiah dalam praktikum dan kehidupan sehari-hari dengan lebih baik.

Program ini juga bertujuan untuk meningkatkan kolaborasi antara mahasiswa
dan dosen dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih interaktif dan mendukung pengembangan keterampilan praktis
mahasiswa. Kolaborasi ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam mengatasi
berbagai kendala yang mereka hadapi dalam pembelajaran praktikum, serta
meningkatkan kemampuan mereka dalam bekerja dalam tim dan memecahkan
masalah ilmiah secara efektif.

Program pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif tidak hanya
bagi mahasiswa, tetapi juga bagi seluruh komunitas akademik di Universitas
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Pendidikan Mandalika. Dengan meningkatnya keterampilan praktis mahasiswa,
diharapkan dapat terjadi peningkatan kualitas pembelajaran sains secara
keseluruhan, serta terciptanya lulusan yang lebih kompeten dan siap menghadapi
tantangan di dunia kerja. Program pelatihan alat peraga laboratorium IPA ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan sains di Universitas Pendidikan Mandalika. Program ini juga diharapkan
dapat menjadi model bagi institusi pendidikan lain dalam mengembangkan program
pelatihan serupa untuk meningkatkan keterampilan praktis mahasiswa dalam
penggunaan alat peraga laboratorium IPA.

METODE PELAKSANAAN

Dalam rangka mengatasi keterbatasan keterampilan praktis mahasiswa dalam
penggunaan alat peraga laboratorium IPA, metode IST (In-Service Training) dan OST
(On-Service Training) telah dipilih sebagai pendekatan utama. Metode ini dikenal
efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis dan pengetahuan aplikatif,
khususnya di kalangan mahasiswa yang memiliki pengetahuan teoretis namun kurang
pengalaman praktis. IST adalah pelatihan yang dilakukan melalui kegitan workshop
intensif yang fokus pada teori dan demonstrasi. Sedangkan OST adalah pelatihan
yang dilakukan di laboratorium, memberikan kesempatan kepada peserta untuk
menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh dalam lingkungan yang nyata.

Pelatihan IST dan OST ini dirancang untuk memberikan keseimbangan antara
teori dan praktek, serta memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya memahami
konsep ilmiah di balik alat peraga laboratorium, tetapi juga mampu mengoperasikan
dan memanfaatkannya secara efektif. Penggunaan kedua metode ini diharapkan
dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa serta kesiapan mereka dalam
menghadapi tantangan praktis di lapangan.

Komunitas atau Mitra dan Peserta yang Terlibat

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah mahasiswa Program Studi Fisika
semester 2 dan 4 dari Fakultas Sains dan Teknologi Terapan (FSTT) yang berjumlah
15 orang mahasiswa. Universitas Pendidikan. Mahasiswa-mahasiswa ini memiliki
pengetahuan teoretis yang memadai tentang fisika dan alat peraga laboratorium IPA,
namun mereka sering kali mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan pengetahuan
tersebut dalam konteks praktis. Keterbatasan keterampilan praktis ini menjadi kendala
dalam proses pembelajaran mereka, terutama ketika harus melakukan eksperimen
atau demonstrasi di laboratorium

Para peserta yang terlibat dalam kegiatan ini adalah mahasiswa yang terdaftar
dalam mata kuliah karya laboratorium, serta beberapa dosen yang akan berperan
sebagai fasilitator dan mentor selama pelatihan berlangsung. Partisipasi dosen
penting untuk memberikan bimbingan yang tepat dan memastikan bahwa materi yang
diajarkan relevan dan up-to-date dengan perkembangan terbaru dalam bidang fisika.

Deskripsi llmu dan Teknologi/Metode yang Ditularkan

Dalam kegiatan IST dan OST, fokus utama adalah pada penggunaan dan
pemahaman alat peraga laboratorium IPA yang meliputi berbagai instrumen dan
peralatan seperti elektronika, kemagnetan, dan pengukuran. Pelatihan ini mencakup
beberapa tahapan, dimulai dari pengenalan alat dan fungsinya, demonstrasi
penggunaan oleh fasilitator, hingga praktik langsung oleh mahasiswa.

Tahap pertama dari pelatihan IST melibatkan sesi teoretis di mana mahasiswa
diberikan penjelasan mendalam tentang prinsip kerja alat peraga laboratorium. Ini
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mencakup teori dasar fisika yang relevan, cara kerja masing-masing alat, serta
prosedur keselamatan yang harus diikuti.

Setelah sesi teoretis, mahasiswa mengikuti sesi demonstrasi di mana fasilitator
menunjukkan cara mengoperasikan alat peraga tersebut. Demonstrasi ini dirancang
untuk memberikan gambaran nyata tentang penggunaan alat serta menjawab
pertanyaan atau kekhawatiran mahasiswa terkait pengoperasian alat tersebut.

Pada tahap OST, mahasiswa diberikan kesempatan untuk melakukan praktek
langsung di laboratorium. Dalam sesi ini, mereka dibagi menjadi beberapa kelompok
kecil untuk memastikan setiap peserta mendapat kesempatan yang cukup untuk
berinteraksi dengan alat peraga. Selama sesi ini, mahasiswa diharapkan dapat
mengaplikasikan pengetahuan teoretis yang telah mereka peroleh, mengoperasikan
alat dengan benar, dan memecahkan masalah yang mungkin muncul selama praktek.

Deskripsi Instrumen, Indikator Keberhasilan, dan Teknik Analisis Data

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi kuesioner evaluasi, tes
evaluasi, dan observasi. Kuesioner evaluasi digunakan untuk mengumpulkan data
dari mahasiswa mengenai pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan,
tingkat kepercayaan diri dalam menggunakan alat peraga, dan kepuasan terhadap
metode pelatihan yang digunakan. Catatan observasi dibuat oleh fasilitator untuk
keterampilan praktis mahasiswa selama sesi praktek.

Indikator keberhasilan kegiatan ini meliputi peningkatan skor pre-test dan post-
test yang diambil sebelum dan setelah pelatihan, tingkat partisipasi aktif selama sesi
praktek, serta umpan balik positif dari kuesioner evaluasi. Peningkatan skor test
menunjukkan peningkatan pemahaman teoritis dan keterampilan praktis mahasiswa,
sementara partisipasi aktif mencerminkan keterlibatan dan minat mereka terhadap
materi yang diajarkan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif untuk
menginterpretasikan data kuesioner dan hasil test. Data dianalisis untuk
mengidentifikasi tren umum, kesulitan yang dihadapi mahasiswa, serta efektivitas
metode IST dan OST dalam meningkatkan keterampilan praktis mahasiswa.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil Analisis Tingakat Pemahaman Mahasiswa

Secara umum, tingkat pemahaman mahasiswa mengenai materi alat peraga
laboratorium IPA yang mencakup instrumen dan peralatan seperti elektronika,
kemagnetan, dan pengukuran mengalami peningkatan yang signifikan setelah
mengikuti kegiatan Pengembangan Keterampilan Praktis Mahasiswa melalui Program
Pelatihan Alat Peraga Laboratorium IPA. Hal ini terlihat dari perbandingan nilai pretest
dan posttest yang menunjukkan peningkatan yang konsisten pada semua responden.
Berikut disajikan hasil analisis pemahaman pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis pemahaman Pretest dan Postest

No Nilai Interpretasi N-

Responden Pretest Nilai Posttest Peningkatan N-Gain Gain
1 60 95 35 0.875 Tinggi
2 40 90 50 0.833 Tinggi
3 65 90 25 0.714 Tinggi
4 40 97 57 0.950 Tinggi
5 45 100 55 1.000 Tinggi
6 40 90 50 0.833 Tinggi
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Resg\loonden PrNellzlst Nilai Posttest Peningkatan N-Gain Interpc);r:itr?& N-
7 40 95 55 0.917 Tinggi
8 40 90 50 0.833 Tinggi
9 65 100 35 1.000 Tinggi
10 40 90 50 0.833 Tinggi
11 40 95 55 0.917 Tinggi
12 44 90 46 0.821 Tinggi
13 45 85 40 0.727 Tinggi
14 40 90 50 0.833 Tinggi
15 48 100 52 1.000 Tinggi

Data di atas menggambarkan hasil pretest dan posttest dari 15 responden yang
mengikuti kegiatan Pengembangan Keterampilan Praktis Mahasiswa melalui Program
Pelatihan Alat Peraga Laboratorium IPA. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa mengenai alat peraga laboratorium IPA yang mencakup
instrumen dan peralatan seperti elektronika, kemagnetan, dan pengukuran.
Berdasarkan data yang diberikan, nilai pretest berkisar antara 40 hingga 65,
sementara nilai posttest berkisar antara 85 hingga 100. Peningkatan nilai dari pretest
ke posttest menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
mahasiswa setelah mengikuti pelatihan. Peningkatan nilai berkisar antara 25 hingga
57 poin, dengan peningkatan terbesar adalah 57 poin (Responden 4) dan peningkatan
terkecil adalah 25 poin (Responden 3).

Efektivitas pelatihan diukur menggunakan N-Gain, yang digunakan untuk
mengukur peningkatan relatif terhadap potensi maksimal peningkatan. N-Gain untuk
semua responden berada di atas 0.7, yang berarti efektivitas pelatihan sangat tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan ini sangat efektif dalam meningkatkan
pemahaman mahasiswa mengenai alat peraga laboratorium IPA.

Efektivitas pelatihan yang tinggi dapat dikaitkan dengan beberapa faktor kunci.
Pertama, metode pengajaran yang berbasis pada praktik langsung dengan alat
peraga laboratorium memungkinkan mahasiswa untuk belajar melalui pengalaman
langsung, yang merupakan prinsip utama dari teori pembelajaran berbasis
pengalaman (Dahniar, 2022). Kedua, kualitas materi pelatihan yang disampaikan juga
memainkan peran penting. Materi yang disusun dengan baik, mencakup berbagai
instrumen dan peralatan yang relevan, dapat membantu mahasiswa memahami
konsep secara komprehensif (Stocker et al.,, 2014). Selain itu, keterlibatan aktif
mahasiswa dalam proses belajar juga sangat penting. Mahasiswa yang terlibat secara
aktif dalam melakukan eksperimen dan diskusi cenderung memperoleh pemahaman
yang lebih baik (Meyer et al., 2023).

Instruktur yang berpengalaman dan kompeten dalam bidangnya juga berperan
penting dalam meningkatkan efektivitas pelatihan. Instruktur yang berpengalaman
dapat memberikan penjelasan yang lebih jelas dan menarik, sehingga membantu
mahasiswa lebih mudah memahami materi (Nawagi & Raman, 2023). Selain itu,
penggunaan teori-teori pembelajaran yang relevan, seperti teori pembelajaran
berbasis pengalaman Kolb, dapat memastikan bahwa mahasiswa dengan gaya
belajar yang berbeda memiliki cukup kesempatan untuk memproses informasi baru
secara internal (Gresh et al., 2022).

Dalam konteks pelatihan medis, penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
berbasis pengalaman dapat meningkatkan komunikasi mahasiswa dengan klien
selama pertemuan medis, menekankan pentingnya pembelajaran berbasis
pengalaman dalam pendidikan mahasiswa kedokteran dan kedokteran hewan (Miyata
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et al., 2022). Selain itu, penggunaan teori pembelajaran berbasis pengalaman juga
telah terbukti efektif dalam merancang pembelajaran berbasis tempat kerja dalam
pendidikan medis(Cheng et al., 2022).

Hasil yang menunjukkan efektivitas tinggi dari pelatihan ini memiliki beberapa
implikasi penting. Pertama, kurikulum pelatihan dapat diperluas dan ditingkatkan
untuk mencakup lebih banyak aspek dan instrumen laboratorium IPA. Kedua,
pelatihan ini dapat diimplementasikan pada skala yang lebih besar, termasuk untuk
mahasiswa dari jurusan lain yang memerlukan keterampilan laboratorium IPA. Ketiga,
penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan dalam
jangka panjang dan dampaknya terhadap kinerja akademik mahasiswa.

Data menunjukkan bahwa pelatihan Pengembangan Keterampilan Praktis
Mahasiswa melalui Program Pelatihan Alat Peraga Laboratorium IPA sangat efektif
dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa. Peningkatan nilai yang signifikan pada
posttest dibandingkan pretest dan N-Gain yang tinggi untuk semua responden
mencerminkan keberhasilan pelatihan ini. Keberhasilan ini dapat dijadikan dasar
untuk mengembangkan program pelatihan serupa di masa mendatang, dengan
harapan dapat terus meningkatkan kualitas pendidikan dan keterampilan praktis
mahasiswa. Melalui pelatihan yang efektif ini, diharapkan mahasiswa tidak hanya
mampu memahami konsep-konsep dasar dalam laboratorium IPA, tetapi juga dapat
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam konteks praktis, sehingga mereka lebih
siap menghadapi tantangan dalam dunia kerja dan penelitian di masa depan.

Hasil Analisis Partisipasi Aktif dalam Sesi Praktek

Responden merasa puas dengan sesi praktek yang dilakukan, menunjukkan
bahwa sesi tersebut efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran dan pengembangan
keterampilan praktis. Kepuasan ini mencerminkan bahwa metode pelatihan yang
digunakan berhasil memberikan pemahaman yang mendalam tentang materi yang
digjarkan dan meningkatkan kepercayaan diri dalam menggunakan alat peraga
laboratorium IPA. Sesi praktek yang interaktif dan hands-on memungkinkan
responden untuk menerapkan teori dalam situasi nyata, sehingga memperkuat
keterampilan praktis yang dibutuhkan. Efektivitas ini juga menunjukkan bahwa
pendekatan pelatihan yang diterapkan relevan dan sesuai dengan kebutuhan peserta,
memastikan hasil belajar yang optimal. Hasil analisis partisipasi aktif dalam sesi
praktik disajikan dlaam bentuk grafik histogram.

Total Respon untuk Setiap Item Pernyataan

Saya merasa bahwa saya memiliki peran aktif dalam sesi praktek ini. };s

yang kondusif untuk belajar. %n

an keterampilan praktis yang relevan. }‘/

I.,
I;u
J

Saya merasa sesi praktek meningkatkan pemahaman saya terhadap materi yang diajarkan I:u

Saya merasa instruktur memberikan umpan balik yang konstruktif selama sesi prakt

Item Pernyataan

Saya merasa mampu mengaplikasikan teori yang telah dipelajari ke dalam praktek. I'v'x

Saya merasa bahwa kontribusi saya dih

s

Saya merasa mendapatkan kesempatan yang cukup untuk berlatih menggunaka

}H
%0
}u
}m

Instruktur mendorong saya untuk aktif

Saya sering berpartisipasi dalam diskusi kelompok selama sesi prakt

ntuk bertanya ketika mengalami kesulitan.

Saya merasa terlibat secara aktif selama sesi praktek |»r-x

o 10 20 30 40 50 60 7’0
Total Respon

Gambar 1. Partisipasi Aktif dalam Sesi Praktek
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Grafik histogram yang ditampilkan menunjukkan total respon untuk setiap item
pernyataan yang diberikan kepada peserta terkait sesi praktek. Grafik ini memberikan
gambaran tentang bagaimana peserta merespons berbagai aspek sesi praktek, mulai
dari peran aktif hingga umpan balik dari instruktur.

Pernyataan yang mendapatkan respon tertinggi adalah "Saya merasa bahwa
kontribusi saya dihargai selama sesi praktek." dengan total 75 respon. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa dihargai dalam kontribusi
mereka selama sesi praktek. Selain itu, pernyataan "Saya merasa sesi praktek
menyediakan lingkungan yang kondusif untuk belajar.” dan "Instruktur mendorong
saya untuk aktif berpartisipasi.” keduanya mendapatkan 70 respon, mengindikasikan
bahwa peserta merasakan dukungan yang signifikan dari instruktur dan lingkungan
belajar yang positif.

Beberapa pernyataan yang menunjukkan pengembangan keterampilan dan
pemahaman peserta juga mendapatkan respon yang cukup tinggi. Misalnya, "Saya
merasa sesi praktek membantu saya mengembangkan keterampilan praktis yang
relevan.” dan "Saya merasa sesi praktek meningkatkan pemahaman saya terhadap
materi yang diajarkan.” masing-masing mendapatkan 57 dan 66 respon. Hal ini
menegaskan bahwa sesi praktek dianggap bermanfaat dalam membantu peserta
meningkatkan keterampilan praktis dan pemahaman mereka terhadap materi yang
diajarkan.

Selain itu, tingkat partisipasi dan keterlibatan peserta juga terlihat cukup tinggi.
Pernyataan seperti "Saya merasa termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam sesi
praktek.” dan "Saya sering berpartisipasi dalam diskusi kelompok selama sesi
praktek." masing-masing mendapatkan 58 dan 70 respon. Ini menunjukkan bahwa
peserta termotivasi untuk berpartisipasi aktif dan terlibat dalam diskusi kelompok
selama sesi praktek.

Peserta juga merasa nyaman untuk bertanya dan mendapatkan kesempatan
yang cukup untuk berlatih menggunakan alat peraga. Pernyataan "Saya merasa
nyaman untuk bertanya ketika mengalami kesulitan.” dan "Saya merasa mendapatkan
kesempatan yang cukup untuk berlatih menggunakan alat peraga.” masing-masing
mendapatkan 70 dan 68 respon. Hal ini penting untuk pengalaman belajar yang efektif
karena memberikan peserta kesempatan untuk memperjelas pemahaman mereka
dan mengaplikasikan apa yang telah mereka pelajari.

Grafik ini menunjukkan bahwa peserta memiliki persepsi positif terhadap sesi
praktek. Mereka merasa dihargai, didukung, dan mendapatkan manfaat yang
signifikan dari sesi tersebut. Namun, ada beberapa area yang mungkin memerlukan
perhatian lebih lanjut, seperti kemampuan untuk mengaplikasikan teori ke dalam
praktek, yang mendapatkan respon lebih rendah dengan 55 respon. Ini bisa menjadi
fokus untuk perbaikan di sesi praktek berikutnya untuk memastikan bahwa semua
peserta merasa mampu mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh.

Tabel 2. Analisis deskriptif Umpan Balik Positif dari Kuesioner Evaluasi

No | Kategori Umpan Balik Positif Analisis

Saya sangat senang dengan

. . Peserta merasa bahwa sesi
bagaimana sesi praktek

mendorong saya untuk aktif praktek mendorong keterlibatan

) . aktif mereka, yang penting untuk
Keterlibatan Aktif terlibat dan memberikan pembelajaran yang efekif

kontribusi. Saya merasa lebih RN i
> . Partisipasi aktif menunjukkan
percaya diri dan berani untuk . _
metode pengajaran yang berhasil

berbagi pemikiran serta menciptakan lingkungan yan
1 bertanya ketika tidak mengerti. P gKungan yang
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No | Kategori Umpan Balik Positif Analisis
mendukung keterlibatan dan
kolaborasi.
Lingkungan belajar yang kondusif
Sesi praktek ini sangat penting untuk efektivitas
diselenggarakan dalam sesi praktek. Peserta merasa
Lingkungan Belajar lingkungan yang sangat nyaman dan termotivasi,
yang Kondusif kondusif untuk belajar. Saya menunjukkan ruang praktek,
merasa nyaman dan termotivasi | fasilitas, dan atmosfer
untuk belajar lebih banyak. keseluruhan mendukung proses
2 belajar.
Penjelasan yang jelas dan umpan
Instruktur memberikan balik kqnstruktlf dari msf[ruktur
. . menunjukkan keterampilan
penjelasan yang sangat jelas el .
. komunikasi yang baik dan
. dan umpan balik yang :
Konstruktif dan K ktif i Draktek kemampuan menyampaikan
Terstruktur onstruktif. Sesi prakte informasi dengan mudah
berjalan dengan sangat : . ; .
. dipahami. Struktur sesi yang baik
terstruktur sehingga mudah :
o memastikan peserta dapat
diikuti. o
mengikuti praktek tanpa
3 kebingungan.
Saya merasa bahwa sesi Sesi praktek yang baik
praktek ini sangat membantu menghubungkan teori dengan
dalam meningkatkan praktek. Peserta merasa sesi ini
Peningkatan pemahaman saya terhadap meningkatkan pemahaman
Pemahaman materi yang diajarkan. Saya mereka, menunjukkan metode
bisa mengaplikasikan teori pengajaran yang efektif dalam
dengan lebih baik dalam menjembatani pengetahuan
4 praktek. teoretis dengan aplikasi praktis.
Sesi praktek ini sangat efektif §1eesr: per?]lggﬁ T(ngE:'g :Jafnesig:,a
dalam membantu saya 9 9 P
. praktis yang relevan dengan mata
mengembangkan keterampilan kuliah. Peserta merasa lebih sia|
Pengembangan praktis yang relevan dengan ) - . P
) S dan percaya diri, menunjukkan
Keterampilan mata kuliah ini. Saya merasa L .
o o sesi ini memberikan pengalaman
lebih siap dan percaya diri untuk .
) langsung yang penting untuk
menggunakan alat peraga di ) )
kompetensi dalam bidang
masa depan.
5 mereka.
Dukungan instruktur adalah kunci
keberhasilan sesi praktek.
Instruktur sangat mendukung .
Peserta merasa instruktur sangat
dan mendorong saya untuk mendukuna dan mendoron
berpartisipasi aktif. Ini sangat \dukung de . 9
Dukungan Instruktur partisipasi aktif, meningkatkan
membantu saya untuk merasa keterlibatan dan semanaat
lebih terlibat dan bersemangat . mang
. belajar. Dukungan ini
dalam belajar. . ; .
menciptakan lingkungan belajar
6 yang positif.

Berdasarkan hasil analisis kuesioner evaluasi, ditemukan bahwa program
pelatihan alat peraga laboratorium IPA untuk mahasiswa Program Studi Fisika
semester 2 dan 4 di Fakultas Sains dan Teknologi Terapan (FSTT), Universitas
Pendidikan, telah berhasil meningkatkan keterampilan praktis mahasiswa. Seperti
yang ditunjukkan dalam tabel umpan balik positif, sebagian besar peserta pelatihan
merasa bahwa program ini sangat bermanfaat dalam mengembangkan keterampilan
praktis mereka, yang dibuktikan dengan peningkatan kemampuan dalam

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Juni 2024 Vol. 9, No. 2

| 382



Azmi et al Pengembangan Keterampilan Praktis Mahasiswa.........

menggunakan alat peraga laboratorium serta pemahaman yang lebih mendalam
terhadap konsep-konsep fisika. Tabel menunjukkan berbagai kategori umpan balik
positif yang diterima dari peserta pelatihan, yang mencakup peningkatan keterampilan
praktis, relevansi materi pelatihan, dan kepuasan keseluruhan terhadap program.
Peserta memberikan penilaian tinggi pada aspek-aspek seperti kualitas instruktur,
metode pengajaran, dan fasilitas yang disediakan selama pelatihan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterlibatan peserta dalam program
pelatihan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti status sosial ekonomi,
modal manusia, modal sosial, dan efikasi diri akademik (Reichenberg, 2021). Peserta
yang terlibat secara aktif dalam pelatihan menunjukkan kapasitas kreatif yang lebih
tinggi, menyoroti pentingnya program pelatihan yang efektif dalam mendorong
keterlibatan (Singh, 2024). Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian yang
menunjukkan peningkatan keterampilan praktis dan keterlibatan peserta dalam
program pelatihan alat peraga laboratorium. Kepuasan terhadap pelatihan dan
relevansi materi pelatihan sangat penting untuk meningkatkan tingkat keterlibatan.
Menyediakan sumber daya lokal dan meningkatkan representasi keberagaman dalam
program pelatihan dapat meningkatkan relevansi pelatihan dalam berbagai konteks
(Sawrikar et al., 2021). Hal ini sejalan dengan umpan balik positif yang diterima dari
peserta pelatihan, yang menunjukkan kepuasan tinggi terhadap relevansi materi
pelatihan. Lingkungan pembelajaran yang kondusif sangat penting untuk membentuk
pengalaman dan hasil belajar siswa. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan
semacam itu ditandai dengan kenyamanan, ketenangan, fasilitas yang memadai, dan
dukungan yang semuanya berdampak positif terhadap motivasi dan semangat belajar
siswa (Rahayu et al., 2020). Kualitas lingkungan belajar, yang mencakup faktor-faktor
seperti lingkungan sekolah, efikasi diri, dan prestasi akademik, sangat mempengaruhi
minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Sasmi et al.,
2021). Hal ini juga tercermin dalam umpan balik peserta pelatihan yang merasa
fasilitas dan lingkungan pelatihan sangat mendukung proses belajar mereka.

Meskipun ada banyak studi yang menekankan pentingnya pelatihan dan
lingkungan belajar yang kondusif, hasil pengabdian memberikan kontribusi dengan
fokus khusus pada pelatihan alat peraga laboratorium IPA di tingkat pendidikan tinggi.
Hasil pengabdian dengan pendekatan holistik yang menggabungkan pelatihan praktis
dengan evaluasi berkelanjutan melalui kuesioner umpan balik. Selain itu, hasil
pengabdian memberikan bukti empiris tentang efektivitas pelatihan yang disesuaikan
dengan kebutuhan lokal dan relevansi konteks pendidikan tinggi di Indonesia.

Tujuan utama dari program pelatihan ini adalah untuk meningkatkan
keterampilan praktis mahasiswa dalam menggunakan alat peraga laboratorium IPA
serta memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep fisika. Hasil
pengabdian ini berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan tinggi melalui
pengembangan program pelatihan yang efektif dan relevan. Selain itu, hasil dari
pelatihan ini dapat menjadi referensi bagi institusi pendidikan lain dalam merancang
program pelatihan serupa yang dapat meningkatkan keterampilan praktis dan
keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini telah menunjukkan
bahwa program pelatihan alat peraga laboratorium IPA yang dirancang dengan baik
dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan praktis mahasiswa. Dengan
menggunakan pendekatan yang holistik dan berfokus pada kebutuhan lokal, program
ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep fisika tetapi juga mendorong
keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran. Penelitian ini memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap literatur yang ada dengan menawarkan bukti
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empiris tentang efektivitas pelatihan praktis dalam konteks pendidikan tinggi di
Indonesia.

KESIMPULAN

Program Pelatihan Alat Peraga Laboratorium IPA yang dilaksanakan untuk
mahasiswa Program Studi Fisika di Universitas Pendidikan Mandalika menunjukkan
hasil yang sangat positif. Dengan menggunakan metode In-Service Training (IST) dan
On-Service Training (OST), program ini berhasil meningkatkan keterampilan praktis
dan pemahaman mahasiswa secara signifikan. Perbandingan nilai pretest dan
posttest menunjukkan peningkatan yang konsisten pada semua responden, dengan
peningkatan terbesar sebesar 57 poin dan peningkatan terkecil sebesar 25 poin. N-
Gain yang berada di atas 0.7 untuk semua peserta mengindikasikan efektivitas tinggi
dari pelatihan ini.

Selain itu, partisipasi aktif mahasiswa dalam sesi praktek juga meningkat,
dengan mayoritas peserta merasa bahwa kontribusi mereka dihargai dan lingkungan
belajar yang kondusif. Dukungan yang diberikan oleh instruktur juga memainkan
peran penting dalam keberhasilan program ini. Mahasiswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan teoretis yang lebih mendalam tetapi juga keterampilan praktis yang
relevan yang dapat diaplikasikan dalam konteks nyata.

Program ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang terstruktur dan
kolaboratif sangat efektif dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa. Oleh karena
itu, disarankan untuk memperluas skala program ini dan mengimplementasikannya
pada bidang studi lain yang membutuhkan keterampilan laboratorium. Selain itu,
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari
pelatihan ini terhadap kinerja akademik dan profesional mahasiswa. Program ini
diharapkan dapat menjadi model bagi institusi pendidikan lain dalam
mengembangkan keterampilan praktis mahasiswa secara efektif.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil pengabdian, disarankan untuk memperluas Program
Pelatihan Alat Peraga Laboratorium IPA ke skala yang lebih besar dan
mengintegrasikannya ke dalam kurikulum reguler untuk memastikan akses yang
merata bagi semua mahasiswa. Menggunakan metode In-Service Training (IST) dan
On-Service Training (OST) yang terbukti efektif harus terus diterapkan, dengan
peningkatan pada materi pelatihan yang lebih komprehensif dan relevan dengan
perkembangan terbaru dalam ilmu fisika.

Pelatihan bagi instruktur juga perlu ditingkatkan agar mereka dapat memberikan
bimbingan berkualitas tinggi. Selain itu, kerjasama dengan institusi pendidikan lain
dan industri terkait harus dijalin untuk memperkaya konten pelatihan dan memberikan
pengalaman praktis yang lebih luas bagi mahasiswa.

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang
dari program ini terhadap kinerja akademik dan profesional mahasiswa, guna
memastikan program ini terus berkembang sesuai kebutuhan dan perkembangan ilmu
pengetahuan.
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